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KATA PENGANTAR

Publikasi Perempuan dan Laki-Laki Provinsi Kepulauan
Riau 2021 ini adalah publikasi yang dirancang khusus bagi
masyarakat yang membutuhkan data dan informasi yang bersifat
umum, ringkas, strategis, namun mencakup berbagai bidang yang
cukup luas.

Pada publikasi ini disajikan data dan informasi terpilah
perempuan dan laki-laki dalam hal kependudukan, kesehatan, status
sosial ekonomi rumah tangga, pendidikan, ketenagakerjaan,
kepemimpinan politik dan pemerintah.

Publikasi ini secara khusus bertujuan untuk menampilkan
data statistik perempuan dan laki-laki terkait dengan hal-hal di atas
yang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk perumusan
kebijakan dan program-program pembangunan berbasis gender.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yan
telah memberikan dukungan dan bantuannya sehingga publikasi i
dapat diterbitkan. Kritik dan saran akan sangat kami hargai un
penyempurnaan publikasi edisi berikutnya.

Tanjungpinang, Juni 2022
BPS Provinsi Kepulauan Ri

Darwis Sitorus, S.
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Angka Keluhan Kesehatan

Penduduk Provinsi Kepulauan Riau

29 14,72%

(dari 100 penduduk sekitar 15 orang
mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir)

15,66%

(dari 100 penduduk perempuan,

sekitar 16 orang mengalami keluhan
kesehatan selama sebulan terakhir)

13,80%

(dari 100 penduduk laki-laki,
sekitar 14 orang mengalami keluhan
kesehatan selama sebulan terakhir)

Sumber : BPS, Susenas Maret 2021
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Pendahuluan

Salah satu tujuan "Sustainable Development Goals"
(SDGs) adalah mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan
kaum perempuan yang diluncurkan oleh Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) pada bulan September 2015 sebagai kelanjutan
program sebelumnya "Millenium Development Goals" (MDGs)
yang telah berakhir. Hal tersebut sesuai dengan tujuan
pembangunan manusia Indonesia yaitu mencapai Kkesetaraan
gender untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tanpa
membedakan laki-laki dan perempuan.

Dalam rangka mengurangi adanya kesenjangan gender,
pemerintah melalui kebijakan dan program pembangunan telah
berusaha mengintegrasikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan
permasalahan perempuan dan laki-laki ke dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program-program
pembangunan nasional. Strategi dan kebijakan untuk menguran
kesenjangan gender disebut dengan pengarusutamaan gender,
mana untuk rencana implementasinya diperlukan suatu anal
gender. Oleh karena itu, diperlukan data dan fakta serta info
tentang gender, yaitu data terpilah antara perempuan dan |
yang dapat menggambarkan kesenjangan gender.

Publikasi ini memaparkan gambaran dat
perempuan dan laki-laki pada bidang kependuduka
status sosial ekonomi rumah tangga, pendidikan,
kepemimpinan politik dan pemerintah. Publikasi
bertujuan untuk menampilkan data terkait pel
di bidang-bidang yang berhubungal
peningkatan kualitas manusia di Provi

Data yang disajikan di
antara lain hasil Survei
Survei Angkatan Keryj



Pendahuluan

dan Kesehatan Indonesia (SDKI), serta sumber data lainnya
berupa  hasil  pencatatan  administrasi  dari  berbagai
instansi/lembaga terkait. Penyajian informasi pada publikasi ini
dalam bentuk gambar dan tabel serta ulasan yang mudah dipahami
berbagai kalangan, baik masyarakat umum, maupun pengambil
kebijakan sehingga diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi

dalam menilai masalah gender di Provinsi Kepulauan Riau.
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Kependudukann

A. Jumlah Penduduk

e Menurut Sensus Penduduk 2020, jumlah penduduk tahun 2020
sebesar 2 064 564 jiwa, terdiri dari 1 011 268 perempuan dan
1 053 296 laki-laki.

e Berdasarkan Proyeksi Penduduk Interim 2021-2023, jumlah
penduduk tahun 2021 sebesar 2 118 239 jiwa, terdiri dari
1 037 522 perempuan dan 1 080 717 laki-laki.

Gambar 2.1  Presentase Penduduk Kepulauan Riau
Menurut Jenis Kelamin, 2021

o°

H Perempuan i Laki-laki

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Interim 2021

B. Struktur Penduduk

e Distribusi penduduk Menu
kelamin dapat digambar
(Gambar 2.2).



Kependudukan

e Struktur umur penduduk Kepulauan Riau didominasi oleh
penduduk muda dan penduduk umur 30-34 tahun.

e Frekuensi terbesar penduduk laki-laki berada pada kelompok
umur 5-9 tahun. Sedangkan frekuensi terbesar penduduk
perempuan berada pada kelompok umur 30-34 tahun.

Gambar 2.2 Piramida Penduduk Kepulauan Riau, 2021
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Gambar 2.3  Persentase Penduduk Menurut Kelompok

C. Komposisi Penduduk

1. Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Interim 2021-2023

Kependudukann

banyak dibandingkan laki-laki, sedangkan pada golongan
belum produktif, perempuan lebih sedikit dibandingkan laki-
laki.
Dari 100 perempuan, 26 orang berumur belum produktif, 70
orang berumur produktif, dan 4 orang berumur tidak produktif
lagi.

Umur Produktif dan Jenis Kelamin, 2021

Rasio jenis kelamin tahun 2021 sebe
setiap 100 penduduk perempuan t
laki.

Pada tahun 2015 s.d 20
100. Hal ini me



Kependudukan

Gambar 2.4 Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kepulauan
Riau, 2015* — 2021

*) 2015-2019 berdasarkan proyeksi penduduk 2010-2020

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk 2010-2020, Sensus Penduduk
2020, dan Proyeksi Penduduk Interim 2021-2023

Angka Beban Ketergantungan (Dependency Ratio)

ngka beban ketergantungan pada tahun 2015 sebesar 49,56.
mentara pada tahun 2016 angka beban ketergantungan
sar 49,34. Pada tahun 2017, angka beban ketergantungan
i 48,34 dan pada tahun 2018, angka beban
tungan menjadi 48,14. Tahun 2019, angka beban
gan turun menjadi 47,32 dan pada tahun 2020 turun
43,71, serta tahun 2021 sedikit turun menjadi

021, setiap 100 penduduk umur produktif
ung sekitar 43 orang penduduk umur
an 65 tahun ke atas).

rgantungan, maka semakin
oleh penduduk umur



Kependudukann

Gambar 2.5 Angka Beban Ketergantungan, 2015* — 2021

*) 2015-2019 berdasarkan proyeksi penduduk 2010-2020
Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk 2010-2020, Sensus Penduduk
2020, dan Proyeksi Penduduk Interim 2021-2023

Persentase Balita Terhadap Total Penduduk
Persentase balita terhadap total penduduk sebesar 9,06 perse
terdiri dari 4,42 persen balita perempuan dan 4,64 persen bz
laki-laki.
Persentase balita perempuan terhadap total pen
perempuan hampir sama dengan persentase balita

(\ terhadap total penduduk laki-laki, yaitu sebanyak 9 [

Gambar 2.6 Persentase Balita Terhadap Total
Menurut Jenis Kelamin, 2021

Pr:4,42
Lk : 4,64

Perempuan Laki-laki




Kependudukan

4. Persentase Penduduk Umur Sekolah
Penduduk umur sekolah (7-18 tahun) perempuan sebesar 20,98

persen, sedikit lebih rendah dibandingkan laki-laki sebesar
21,68 persen.

e Pada masing-masing kelompok umur sekolah 16-18 tahun
persentase perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Sedangkan kelompok umur 7-12 dan 13-15 tahun
persentasenya sedikit lebih rendah.

e Dari 100 perempuan, 11 orang berumur 7-12 tahun, 5 orang
berumur 13-15 tahun, 5 orang berumur 16-18 tahun, dan 79
orang berada di luar kelompok umur 7-18 tahun.

e Dari 100 laki-laki, 12 orang berumur 7-12 tahun, 5 orang
berumur 13-15 tahun, 5 orang berumur 16-18 tahun, dan 78
orang berada di luar kelompok umur 7-18 tahun.

ambar 2.7 Persentase Penduduk Berumur 7-12, 13-15, dan
16-18 Tahun Terhadap Total Penduduk
Menurut Jenis Kelamin, 2021




Kependudukann

D. Angka Kelahiran Total

e Menurut hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI), TFR tahun 2007 sebesar 3,1 anak per perempuan
kemudian turun menjadi 2,6 pada tahun 2012 dan terus
menurun menjadi 2,3 anak per perempuan pada tahun 2017.

e Rata-rata banyaknya anak pada masa reproduksinya oleh
seorang perempuan hingga selesai masa reproduksinya (umur
15-49 tahun) tahun 2017 adalah 2 hingga 3 anak di tahun 2017.

Gambar 2.8  Angka Kelahiran Total, 2007 — 2017

7

b SDKI 2007 SDKI 2012 SDKI 2017

Sumber: SDKI 2007 - 2017
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Kesehatan

A. Keluhan Kesehatan

e Penduduk yang mengalami keluhan kesehatan selama sebulan
terakhir sebesar 14,72 persen. Hal ini berarti dari 100 orang
penduduk, sekitar 15 orang mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir.

e Dari 100 perempuan, 16 orang mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir.

e Dari 100 laki-laki, 14 orang mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir.

Gambar 3.1  Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan
Kesehatan selama Sebulan Terakhir Menurut
Jenis Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

B. Mengobati Sendiri

e Dari 100 perempuan yang men

selama sebulan terakhir, 78 or
e Dari 100 laki-laki yang n
sebulan terakhir, 7



Kesehatan

Gambar 3.2  Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan
Kesehatan dan Mengobati Sendiri selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

C. Berobat Jalan

Dari 100 perempuan yang mengalami keluhan kesehatan, 33
orang berobat jalan untuk mengobati keluhan kesehatannya.
Dari 100 laki-laki yang mengalami keluhan kesehatan, 33 orang
)erobat jalan untuk mengobati keluhan kesehatannya.

3.3 Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan
Kesehatan dan Berobat Jalan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Jenis Kelamin, 2021



Kesehatan

D. Keluarga Berencana

e Partisipasi penggunaan alat/cara KB perempuan (MOW, spiral,
suntik, susuk, pil, intravag, dan kondom perempuan) jauh lebih
tinggi dibandingkan alat/cara KB laki-laki (MOP dan kondom).
Hal ini sejalan dengan ketersediaan jenis alat/cara KB yang
umumnya untuk perempuan.

e Dari 100 perempuan berumur 15-49 tahun yang sedang
menggunakan alat/cara KB?!, 84 orang menggunakan jenis
alat/cara KB untuk perempuan.

Gambar 3.4 Persentase Wanita 15-49 Tahun dan Berstatus
Kawin yang Sedang Menggunakan Alat/Cara
KB! Menurut Jenis Alat/Cara KB, 2021

Keterangan:
Alat KB Perempuan: (MOW, spiral, s|
intravag, kondom perempuan)
Alat KB Laki-laki: (MOP, kondon
Catatan: tidak termasuk alat/ca

Sumber: BPS, Susenas Ma



Kesehatan

E. Penolong Kelahiran Terakhir

e Sebagian besar penolong kelahiran terakhir perempuan pernah
kawin (PPK) adalah bidan/perawat (50,84 persen).

e Dari 100 perempuan pernah kawin yang pernah melahirkan, 48
kelahiran ditolong oleh dokter, 51 kelahiran oleh bidan, dan
hanya 1 kelahiran oleh non paramedis.

Gambar 3.5 Persentase PPK yang Pernah Melahirkan
Menurut Penolong Kelahiran Terakhir, 2021

BPS, Susenas Maret 2021

g tidak memiliki jaminan kesehatan sebesar
ini berarti dari 100 orang penduduk, sekitar
nemiliki jaminan kesehatan.

orang yang tidak memiliki jaminan

g tidak memiliki jaminan



Kesehatan

Gambar 3.6 Persentase Penduduk yang Tidak Memiliki
Jaminan Kesehatan Menurut Jenis Kelamin,
2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Pendidikan

A. Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Tidak/Belum
Pernah Sekolah

e Perempuan berumur 5 tahun ke atas yang tidak/belum pernah
sekolah lebih banyak dibandingkan laki-laki.

e Dari 100 perempuan berumur 5 tahun ke atas, 5 orang di
antaranya tidak/belum pernah sekolah.

e Dari 100 laki-laki berumur 5 tahun ke atas, 4 orang di antaranya
tidak/belum pernah sekolah.

Gambar 4.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Tidak/Belum Pernah Sekolah Menurut
Jenis Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021



Pendidikan

B. Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Masih Sekolah

e Perempuan berumur 5 tahun ke atas yang masih sekolah lebih
sedikit dibandingkan dengan laki-laki.

e Dari 100 perempuan berumur 5 tahun ke atas, 26 di antaranya
masih bersekolah.

e Dari 100 laki-laki berumur 5 tahun ke atas, 26 orang di
antaranya masih bersekolah.

Gambar 4.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Masih Sekolah Menurut Jenis Kelamin,
2021

\' Perempuan Laki-laki

Susenas Maret 2021

si Sekolah (APS) Formal dan Non Formal

ur 7-12 Tahun
berumur 7-12 tahun sebesar 99,62.
umur 7-12 tahun, terdapat 99



Pendidikan

o Dari 100 laki-laki berumur 7-12 tahun, sebanyak 99 orang di
antaranya masih bersekolah.

Gambar 4.3 APS Penduduk Berumur 7-12 Tahun Menurut
Jenis Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021




Pendidikan

2. APS Penduduk Berumur 13-15 Tahun

e Secara total, APS penduduk berumur 13-15 tahun sebesar
98,85. Artinya, dari 100 penduduk berumur 13-15 tahun,
terdapat 99 orang yang masih bersekolah.

e Dari 100 perempuan berumur 13-15 tahun, sebanyak 99 orang
di antaranya masih bersekolah.

e Dari 100 laki-laki berumur 13-15 tahun, sebanyak 98 di
antaranya masih bersekolah.

Gambar 4.4 APS Penduduk Berumur 13-15 Tahun Menurut
Jenis Kelamin, 2021

99,67

Perempuan Laki-laki Total

nas Maret 2021




Pendidikan

3. APS Penduduk Berumur 16-18 Tahun

e APS perempuan berumur 16-18 tahun lebih tinggi
dibandingkan APS laki-laki pada kelompok umur yang sama.

e Dari 100 perempuan berumur 16-18 tahun, sebanyak 88 orang
di antaranya masih bersekolah.

e Dari 100 laki-laki berumur 16-18 tahun, sebanyak 81 orang di
antaranya masih bersekolah.

Gambar 4.5 APS Penduduk Berumur 16-18 Tahun Menurut
Jenis Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021



Pendidikan

D. Angka Partisipasi Murni (APM) Formal dan Non Formal

1. APM SD/Ml/Paket A

e APM perempuan 7-12 tahun yang masih bersekolah di
SD/MI/Paket A sedikit lebih tinggi dari APM laki-laki
SD/MI/Paket A.

e Dari 100 perempuan berumur 7-12 tahun, 99 orang di antaranya
masih bersekolah di SD/MI/Paket A.

e Dari 100 laki-laki berumur 7-12 tahun, 99 orang di antaranya

masih bersekolah di SD/MI/Paket A.

ambar 4.6 APM SD/MI/Paket A Menurut Jenis Kelamin,
2021

99,68

Perempuan Laki-laki Total

t 2021



Pendidikan

2. APM SMP/MTs/Paket B

e Bila dibandingkan APM SD/MI/Paket A, APM penduduk
berumur 13-15 tahun yang masih  bersekolah di
SMP/MTs/Paket B lebih rendah, baik perempuan maupun laki-
laki.

e Secara umum, APM SMP/MTs/Paket B bagi perempuan lebih
tinggi dibandingkan laki-laki.

e Dari 100 perempuan berumur 13-15 tahun, 88 orang di
antaranya masih bersekolah di SMP/MTs/Paket B.

o Dari 100 laki-laki berumur 13-15 tahun, 86 orang di antaranya
masih bersekolah di SMP/MTs/Paket B.

Gambar 4.7 APM SMP/MTs/Paket B Menurut Jeni
Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021



Pendidikan

3. APM Penduduk SMA/SMK/MA/Paket C

e APM penduduk perempuan berumur 16-18 tahun yang masih
bersekolah di SMA/SMK/MA/Paket C lebih tinggi
dibandingkan APM penduduk laki-laki.

e Dari 100 perempuan berumur 16-18 tahun, 75 orang di
antaranya masih bersekolah di SMA/SMK/MA/Paket C.

e Dari 100 laki-laki berumur 16-18 tahun, 72 orang di antaranya
masih bersekolah di SMA/SMK/MA/Paket C.

Gambar 4.8 APM SMA/SMK/MA/Paket C Menurut Jenis
Kelamin, 2021

v

Perempuan Laki-laki Total

nas Maret 2021




Pendidikan

E. Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Tidak Memiliki
ljazah

e Secara total, persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas
yang tidak memiliki ijazah sebesar 7,34 persen. Artinya, dari
100 orang penduduk berumur 15 tahun ke atas, ada 7 orang
yang tidak memiliki ijazah.

e Dari 100 perempuan berumur 15 tahun ke atas, 8 orang di
antaranya tidak memiliki ijazah.

o Dari 100 laki-laki berumur 15 tahun ke atas, 7 orang di
antaranya tidak memiliki ijazah.

Gambar 4.9 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas yang Tidak Memiliki ljazah Menurut Jenis
Kelamin, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021



Pendidikan

F. Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Menamatkan
Pendidikan Dasar

e Secara total, persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas
yang menamatkan pendidikan dasar sebesar 34,49 persen.
Artinya, dari 100 orang penduduk berumur 15 tahun ke atas,
ada 34 orang yang menamatkan pendidikan dasar.

o Dari 100 perempuan berumur 15 tahun ke atas, 33 orang
berhasil menamatkan pendidikan dasar.

o Dari 100 laki-laki berumur 15 tahun ke atas, 36 orang berhasil
menamatkan pendidikan dasar.

Gambar 4.10 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas yang Menamatkan Pendidikan Dasar
Menurut Jenis Kelamin, 2021

N
35,53

Perempuan Laki-laki Total

aret 2021




G. Angka Buta Huruf

Gambar 4.11 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

Pendidikan

Secara total, penduduk berumur 15 tahun ke atas yang buta
huruf sebanyak 0,91 persen. Artinya, dari 100 penduduk
berumur 15 tahun ke atas, ada 1 orang yang buta huruf.

Dari 100 perempuan berumur 15 tahun ke atas, sebanyak 1
orang yang buta huruf.

Dari 100 laki-laki berumur 15 tahun ke atas, sebanyak 1 orang
yang buta huruf.

Atas yang Buta Huruf Menurut Jenis Kelamin,
2021
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Ketenagakerjaan

A. TPAK dan TPT

e Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan
sebesar 51,92 persen, lebih rendah dibandingkan TPAK laki-
laki sebesar 83,93 persen.

e Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) perempuan sebesar
10,72 persen, lebih tinggi dibandingkan dengan TPT laki-laki
sebesar 9,42 persen.

Gambar 5.1 TPAK dan TPT Penduduk Berumur 15 Tahun
ke Atas Menurut Jenis Kelamin, 2021

1072 942

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2021

B. Lapangan Usaha

e Perempuan yang bekerja di sektor pertz
perikanan; manufaktur, penamban
kegiatan industri lainnya; konstr
eceran, transportasi dan

kegiatan layanan ma

keuangan dan a



Ketenagakerjaan

ilmiah, teknis, administrasi dan dukungan jauh lebih rendah
dibandingkan laki-laki.

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja di
sektor perdagangan grosir dan eceran, tranportasi dan
penyimpanan, akomodasi dan layanan makanan terdapat 42
perempuan dan 58 laki-laki.

Gambar 5.2 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas
yang Bekerja Selama Seminggu yang Lalu
Menurut Lapangan Usaha dan Jenis Kelamin, 2021

iy
o

P N W b OO N 0O

uPerempuan = Laki-laki

@erangan:
1 = Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
2 = Manufaktur Penambangan & Penggalian dan Keg. Industri
lainnya
3 = Konstruksi
4 = Perdagangan Grosir & Eceran, Transportasi &
Penyimpanan, Akomodasi dan Keg. Layanan Makanan
5 = Informasi & Komunikasi
6 = Keuangan dan Asuransi
7 = Real Estate
8 = Kegiatan Jasa Profesional, IImiah, Teknis, Administrasi
dan Dukungan
9 = Administrasi Publik dan Pertahanan, Pendidikan,
Kesehatan Manusia dan Kegiatan Pekerjaan Sosial
10 = Kegiatan Jasa Lainnya




Ketenagakerjaan

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja di
sektor kegiatan jasa lainnya terdiri 52 orang adalah perempuan
dan 48 orang adalah laki-laki.

C. Status Pekerjaan

e Status pekerjaan sebagai pengusaha (berusaha sendiri dan
berusaha dengan dibantu buruh); buruh/karyawan/pegawai dan
pekerja bebas/keluarga/tak dibayar masih didominasi oleh
laki-laki.

Gambar 5.3 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan
dan Jenis Kelamin, 2021

1 234

4 Perempuan ® Laki-laki

Keterangan:

1 = Berusaha sendiri

2 = Berusaha dengan dibantu buruh

3 = Buruh/karyawan/pegawai

4 = Pekerja bebas/keluarga/tak dibayar




Ketenagakerjaan

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
dengan status berusaha sendiri, 35 orang adalah perempuan
dan 65 orang adalah laki-laki.

e Dari 100 orang penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
bekerja dengan status berusaha dengan dibantu buruh, 34
orang adalah perempuan dan 66 orang adalah laki-laki.

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
sebagai buruh/karyawan/pegawai, 36 orang adalah perempuan
dan 64 orang adalah laki-laki.

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
sebagai pekerja bebas/keluarga/tak dibayar, 50 adalah
perempuan dan 50 adalah laki-laki.

. Jenis Pekerjaan

Jenis  pekerjaan sebagai tenaga kepemimpinan dan
ketatalaksanaan; tenaga tata usaha dan yang sejenisnya; tenaga
saha penjualan; tenaga usaha pertanian, kehutanan,
rburuan, dan perikanan; tenaga produksi, operator alat
utan dan pekerja kasar; serta tenaga lainnya lebih
inasi perempuan.

penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
aga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, dan
orang adalah perempuan dan 88 orang adalah

berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
ional, teknisi dan sejenisnya, 53 orang
ng adalah laki-laki.

ahun ke atas yang bekerja
g adalah perempuan



Ketenagakerjaan

e Dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
sebagai tenaga usaha jasa, 59 orang adalah perempuan dan 41
orang adalah laki-laki.

Gambar 5.4 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas yang Bekerja Menurut Jenis Kelamin dan
Jenis Pekerjaan, 2021

R N W b U1 OO N

. @ Perempuan = Laki-laki

Keterangan:

1 = Tenaga professional, teknisi dan sejenisnya

2 = Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan

3 = Tenaga tata usaha dan yang sejenis

4 = Tenaga usaha penjualan

5 = Tenaga usaha jasa

6 = Tenaga usaha pertanian, kehutanan, p
perikanan

7 = Tenaga produksi, operator alat an

8 = Lainnya

Sumber: BPS, Sakernas Agustus



Ketenagakerjaan

E. Jam Kerja

e Secara umum, sebagian besar penduduk berumur 15 tahun ke
atas bekerja lebih dari 35 jam selama seminggu, baik
perempuan maupun laki-laki.

e Persentase perempuan berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
lebih dari 35 jam selama seminggu sebesar 66,40 persen, lebih
rendah dibandingkan laki-laki yaitu sebesar 77,47 persen.

e Persentase laki-laki berumur 15 tahun ke atas yang bekerja 0
jam selama seminggu (sementara tidak bekerja) lebih banyak
daripada perempuan yaitu sebesar 2,83 persen untuk laki-laki
dan 2,82 persen untuk perempuan.

e Persentase perempuan yang bekerja dengan jumlah jam kerja

1-24 jam dan 25-34 jam selama seminggu lebih besar

dibandingkan persentase laki-laki yang bekerja dengan jumlah

jam kerja yang sama.

bar5.5 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas yang Bekerja Selama Seminggu yang Lalu
Menurut Jenis Kelamin dan Jumlah Jam Kerja
Seluruhnya, 2021

Perempuan Laki-laki

2,83

' 18,97
‘\_11,81

0 m1-24 w2534 m=z35




Ketenagakerjaan

F. Upah Pekerja

e Rata-rata upah pekerja perempuan lebih rendah dibandingkan
dengan upah pekerja laki-laki pada sektor non pertanian,
begitu juga pada sektor pertanian rata-rata upah perempuan
lebih rendah dibandingkan laki-laki.

e Pada sektor pertanian, rasio upah pekerja perempuan sebesar
43,30 artinya jika upah pekerja laki-laki pada sektor pertanian
sebesar 100 maka upah perempuan hanya sebesar 43,30.

e Pada sektor non pertanian, rasio upah pekerja perempuan
sebesar 73,12 artinya jika upah pekerja laki-laki pada sektor
non pertanian sebesar 100 maka upah perempuan sebesar
73,12.

Tabel 5.1
Rata-Rata Upah Pekerja Menurut
Jenis Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin, 20

* \\ : Jenis Kelamin
Lal;<) angan - Rasio
Pe
Perempuan  Laki-laki Perempuan  ypah
+ Laki-laki
WA
€] 2 (3) 4

Pertanian 815214 1882734 17916

Non 3042140 4160592 37
Pertanian

Total 2993988 3877510 3569 255 77,21

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2021



Ketenagakerjaan

G. Pekerja Anak

e Penduduk berumur 10-17 tahun yang bekerja lebih didominasi
oleh anak perempuan dibandingkan anak laki-laki.

e Dari 100 anak yang bekerja, sebanyak 63 orang adalah anak
perempuan dan 37 orang adalah anak laki-laki.

Gambar 5.6 Persentase Penduduk Berumur 10-17 Tahun
yang Bekerja Menurut Jenis Kelamin, 2021

Pere Laki-Laki
\

er: BPS, Sakernas Agustus 2021
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Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

A. Status Perkawinan

e Baik perempuan maupun laki-laki berumur 10 tahun ke atas
pada umumnya berstatus kawin.

o Dari 100 perempuan, 59 orang berstatus kawin, 34 orang belum
kawin, 2 orang cerai hidup dan 6 orang cerai mati.

e Dari 100 laki-laki, 59 orang berstatus kawin, 38 orang belum
kawin, 2 orang cerai hidup dan 2 orang cerai mati.

e Perempuan berstatus belum kawin (33,84 persen) lebih rendah
dibandingkan laki-laki (38,08 persen), karena pada umumnya
umur perkawinan pertama perempuan lebih muda
dibandingkan laki-laki.

e Perempuan yang berstatus cerai, baik cerai hidup dan cerai mati
(2,16 persen dan 5,66 persen) lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki (1,83 persen dan 1,46 persen).

Gambar 6.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun
Atas Menurut Jenis Kelamin dan Stat
Perkawinan, 2021

Sumber: BPS, Susenas I




Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

B. Kepala rumah Tangga (KRT)

e KRT di Provinsi Kepulauan Riau masih didominasi oleh laki-
laki.

e Dari 100 KRT, 13 orang adalah perempuan dan 87 adalah laki-
laki.

Gambar 6.2 Persentase Kepala Rumah Tangga Menurut
Jenis Kelamin, 2021

87,27

Pereqay Laki-laki
\

r: BPS, Susenas Maret 2021

i rumah tempat tinggal yang dikepalai perempuan
ipada rumah yang dikepalai laki-laki.

tangga yang dikepalai perempuan, 9 rumah
umah dengan luas lantai per kapita kurang
tangga menempati rumah dengan luas

ikepalai laki-laki, 14 rumah
antai per kapita kurang



Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

Gambar 6.3  Persentase Rumah dengan Luas Lantai < 10 m?
dan > 10 m? Per Kapita Menurut Jenis Kelamin
Kepala Rumah Tangga, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

D. Akses Air Minum

e Secara total, dari 100 rumah tangga, terdapat 92 rumah ta
yang dapat mengakses air minum bersih

e Rumah tangga yang dikepalai laki-laki mempunyai ak
minum bersih sedikit lebih tinggi dibandingkan ru
yang dikepalai perempuan.

e Dari 100 rumah tangga yang dikepalai perem
tangga dapat mengakses air bersih.

e Dari 100 rumah tangga yang dikepalai

tangga dapat mengakses air bersih.



Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

Gambar 6.4 Persentase Rumah Tangga yang Mengakses Air
Bersih Menurut Jenis Kelamin Kepala Rumah
Tangga, 2021

Perempuan Laki-laki Total

*

\

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

E. Akses terhadap Teknologi Informasi

Penduduk laki-laki lebih banyak yang menguasai/memiliki
telepon seluler daripada perempuan.

Dari 100 penduduk laki-laki, 82 orang menguasai/memiliki
elepon seluler.

ari 100 penduduk perempuan, 79 orang menguasai/memiliki
pon seluler.

5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas
yang Menguasai/Memiliki Telepon Seluler
Berdasarkan Jenis Kelamin, 2021



Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

F. Rata-rata Pengeluaran per Kapita

e Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan pada rumah tangga
yang dikepalai perempuan lebih tinggi dibandingkan rumah
tangga yang dikepalai laki-laki.

e Rumah tangga yang dikepalai perempuan rata-rata pengeluaran
per kapita sebulan Rp2.127.053,- sedangkan rumah tangga
yang dikepalai laki-laki rata-rata pengeluaran per kapitanya
Rp1.829.186,-.

Gambar 6.6 Rata-rata Pengeluaran Perkapita Menurut
Jenis Kelamin Kepala Rumah Tangga, 2021

p)

Perempuan Laki-laki

N

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

G. Pendidikan Tertinggi Kepala Rumah Ta

e Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

dibandingkan dengan KRT peremp
e Dari 100 KRT perempuan,
bawah dan 65 orang berp
Dari 100 KRT laki-



Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga

Gambar 6.7 Persentase Kepala Rumah Tangga Menurut
Jenis Kelamin dan Jenjang Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Kepemimpinan, Politik dan Pemerintahan

A. Pegawai Negeri Sipil (PNS)

e Jumlah PNS sebanyak 23 021 orang, di mana PNS perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan PNS laki-laki.

e Dari 100 pegawai negeri sipil, 55 orang adalah perempuan
dan 45 orang adalah laki-laki.

Gambar 7.1 Persentase Pegawai Negeri Sipil Menurut Jenis
Kelamin, 2021

Sumber: Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM
Provinsi Kepulauan Riau

e Sebagian besar PNS berada pada golongan IlI,
PNS perempuan maupun PNS laki-laki.

e Dari 100 PNS perempuan, 14 orang berada pa
77 orang pada golongan Il1, dan 9 orang pa

e Dari 100 PNS laki-laki, 19 orang berad
orang pada golongan Ill, 13 oran

hampir tidak ada yang berada p



Kepemimpinan, Politik dan Pemerintahan

Gambar 7.2 Persentase Pegawai Negeri Sipil Menurut
Golongan dan Jenis Kelamin, 2021

77,12

\Y] 1l 1 1
H Perempuan ® Laki-laki
X

Sumber: Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM
Provinsi Kepulauan Riau

B. Kepala Desa/Lurah

Kepala desa/lurah laki-laki lebih banyak dibandingkan kepala
desa/lurah perempuan.

umlah kepala desa/lurah definitif di Kepulauan Riau,
empuan adalah 16 orang dan laki-laki sebanyak 381 orang.

r 7.3 Persentase Kepala Desa/Lurah Menurut
Jenis Kelamin, 2021

®Perempuan ® Laki-laki




Kepemimpinan, Politik dan Pemerintahan

e Persentase kepala desa/lurah definitif perempuan sebesar 3,79
persen. Ini menunjukkan dari 100 kepala desa/lurah, sebanyak
96 orang adalah laki-laki dan hanya 4 orang perempuan. Dan
terdapat 21 desa/kelurahan yang belum memiliki kepala
desa/lurah definitif.

C. Lembaga Legislatif

e Anggota DPRD Provinsi laki-laki lebih banyak daripada
perempuan.

o Dari 240 anggota DPRD Provinsi Kepulauan Riau, 35 orang
adalah perempuan (14,58 persen) dan 205 orang adalah laki-
laki (85,42 persen).

Gambar 7.4 Persentase = Anggota DPRD  Provinsi
Kepulauan Riau Menurut Jenis Kelamin,
2021

Sumber: DPRD Provinsi Kep
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Estimasi Sampling Error

Sampling Error Persentase Penduduk

Yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Mengobati Sendiri Menurut Jenis Kelamin,
2021

Perempuan

Sumber: Susenas Maret 2021

Tabel 8.2.1 Sampling Error APS Penduduk Berumur
7-12 Tahun Menurut Jenis Kelamin, 2021

1

Perempuan

Sumber: Susenas Maret 2021

Tabel 8.2.2 Sampling Error APS Penduduk Be
13-15 Tahun Menurut Jenis Kelz

1

Perempuan

Sumber: Susenas |




Kepemimpinan, Politik dan Pemerintahan

Tabel 8.2.3. Sampling Error APS Penduduk Berumur
16-18 Tahun Menurut Jenis Kelamin, 2021

(1)

Perempuan

Sumber: Susenas Maret 2021

Tabel 8.3.1 Sampling Error APM SD/MI/PAKET A Menurut
Jenis Kelamin, 2021

(1)

Perempuan

. Susenas Maret 2021

8.3.2 Sampling Error APM SMP/MTs/PAKET B Menurut
Jenis Kelamin, 2021




Estimasi Sampling Error

Tabel 8.3.3 Sampling Error APM SMA/SMK/MA/PAKET C
Menurut Jenis Kelamin, 2021

(1) (2) (3) (4)

Perempuan 75,12 3,84 5,12

Sumber: Susenas Maret 2021







TPAK PROVINSI KEPULAUAN RIAU
MENURUT %E'Hzlf KELAMIN,

Sumber : BPS, Sakernas Agustus 2021
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